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A. Kajian Pustaka

Sebagai bahan perbandingan dan menghindari adamgailangan hasil
temuan maka penelitian ini mengacu pada penelsdrelumnya yang dilakukan
oleh Nurul Arfinanti yang berjudul “Implementasi kele Inside-Outside Circle
(I0C) dalam Mencapai Belajar Tuntas (Mastery Laag)ii. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa implementasi mettnkeide-Outside Circlelapat membantu
tercapainya belajar tuntas siswa kelas VIII E SMP2NMuntilan. Setelah
dilakukan pembelajaran matematika dengan mengguanak&odenside-Outside
Circle diperoleh hasil 87,18% dari populasi kelas tel@mcapai KKM 75% pada
tujuan pembelajaran dengan indikator menentukars jsegitiga jika diketahui
tiga buah sisi segitiga tersebut, 85% dari popusésiva telah mencapai KKM
75% untuk indikator menggunakan perbandingan #&si-segitiga siku-siku
istimewa untuk menghitung besar sudut atau pargaiguatu segitiga siku-siku
dan 90% dari populasi kelas telah mencapai KKM 7&#iuk indikator
menggunakan teorema Pythagoras pada perhitunggondiasisi dan ruang pada
kubus dan balok.

Kedua vyaitu skripsi Nurul Hasanah yang berjudul riiRgkatan
Pembelajaran IPA Melalui Pendekatan Kontruktivisiteagan Kooperatiinside-
Outside CirclePada Siswa Kelas V SDN Kidul Dalem 02 Kota Malangasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendakiabntruktivisme dengan
kooperatif Inside-Outside Circlelengan hasil, yaitu: (Biklus | keberhasilan
mencapai 85,7% sedangkan siklus Il meningkat mer§é6d#%, (2) keaktifan
siswa pada siklus | ketuntasan klasikal sebesd&%7pada siklus Il meningkat
menjadi 88,3%, (3) hasil belajar saat pra tindadlan siklus | nilai rata-rata

meningkat 6,2 dengan ketuntasan klasikal menin@kaf%. Sedangkan pada

"Nurul Arfianti, "Implementasi Metoddnside-Outside Circle(IOC) dalam Mencapai
Belajar Tuntas (Mastery Learning)", dalamttp:/digilib.uin-suka.ac.ig/ diakses 02 Desember
2011.




siklus | dan siklus Il nilai rata-rata meningkat4 9dan ketuntasan klasikal
meningkat 319.

Bertolak dari penelitian diatas menunjukkan bahwengan metode
inside-outside circledapat meningkatkan ketuntasan belajar dan aktifieserta
didik. Penelitian ini memiliki persamaan dan pewmd dengan dua penelitian
sebelumnya, persamaannya terdapat pada pengguetaaenyaitlinside-outside
circle. Adapun perbedaannya, pada dua penelitian sebeluimeryajuan untuk
mengetahui ketuntasan dalam belajar dan peningkaitsifitas peserta didik.
Sedangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk retigi efektivitas metode
inside-outside circleerhadap hasil belajar. Selain itu lokasi peraiitimateri,

bidang studi serta subyek penelitian juga berbeda.

B. Kerangka Teoritik

1. Belgjar

a. Pengertian belajar

Belajar tidak hanya sekedar membaca, menghafal,ghiteing,

latihan atau melakukan sesuatu. Belajar merupalegiatan yang bersifat
universal. Dikatakan universal karena belajar bikkukan siapapun,
kapanpun dan dimanapun. Belajar merupakan prosesugiaa untuk
mencapai berbagai kompetensi, ketrampilan dan sikalalui serangkaian
aktivitas yang dilakukan secara sadar dan mengidibgperubahan dalam
dirinya yang dimulai dari lahir sampai akhir haydan bersifat relatif
langgeng. Allah SWT membekali manusia dengan pamcha agar
dipergunakan untuk kegiatan belajar, sebagaimamdaiman-Nya:
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*Nurul Hasanah, "Peningkatan Pembelajaran IPA MelRlendekatan Kontruktivisme
dengan Kooperatif Inside-Outside Circl€®ada Siswa Kelas V SDN Kidul Dalem 02 Kota
Malang”, dalamhttp://karya-ilmiah.um.ac.iddiakses 26 Januari 2012.
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"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu daldeadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu peadengpenglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur". (Q.S. An-Nahl/1?® 7
Ada banyak definisi belajar dari para ahli yangbleela. Perbedaan
ini disebabkan karena sudut pandang dan penekamaingrmasing ahli
berbeda, adapun diantaranya:

1) Menurut Witherington “Belajar merupakan perubahanalach
kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-psgpons yang baru
yang berbentuk ketrampilan, sikap, kebiasaan, pehgan dan
kecakapan®

2) Clifford T. Morgan mengungkapkan:Léarning is any relatively
permanent change in behavior that is the resulpas$t experience’
Bagi Morgan, belajar adalah perubahan tingkah kg relatif tetap
yang merupakan hasil pengalaman yang lalu.

3) Menurut Wittig, mendefinisikan belajar sebagaiany relatively
permanent change in organism's behavioral repegtairat occurs as a
result of experience™® Belajar adalah suatu perubahan yang relatif tetap
yang terjadi dalam segala macam prilaku organissefagai hasil
pengalaman.

4) Menurut Nasution "Belajar adalah aktivitas yang giesilkan
perubahan pada diri individu yang belajar baik aktunaupun

potensial"’

% SoenarjoAl-Quran dan TerjemahnygSemarang: Kumudasmoro Grafindo, 1994), him.
413.

* Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 2009), him. 155

® Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology(US America: McGraw-Hill Book,
1961), him. 219.

% Arno F. Wittig, Schaum's Outline of Theory and Problems of Psygyolsf Learning,
(McGraw-Hill Book, tp. t.t.), him. 2.

" Hamzah B. Uno, Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatan PAIKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Mernilg, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him. 141.



5) Sedangkan Slavin mendefinisikan belajar sebagai:
Learning is usually defined as a change in an iidial caused by
experience. Change caused by development (suchraaging
taller) are not instances of learning. Neither arearacteristics of
individuals that are present at birth (such a rafle and respons to
hunger or pain). However, humans do so much legrfiiam the
day of their birth (and some say earlier) that Ieimmg and
development are inseparably linkeé@klajar secara umum diartikan
sebagai perubahan pada individu yang terjadi migteingalaman,
dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangahnydatau
karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia bartyelkjar sejak
lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum. IBhinwa
antara belajar dan perkembangan sangat erat kgét&nn

Dari definisi para ahli di atas, memiliki kesamasatara subtansial
sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian betegaupakan seperangkat
kegiatan, baik kegiatan mental intelektual, emadionaupun kegiatan fisik
dimana semua potensi manusia dikerahkan untuk memiatan menanggapi
lingkungannya sehingga memunculkan perubahan ting&lu yang baru
baik berupa perubahan pengetahuan, sikap mauptani@lan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingikonya, dimana
perubahan tersebut relatif menetap.

Oleh karena itu, apabila tidak ada perubahan da@inseseorang,
dalam arti tidak memiliki kecakapan baru serta wsamapengetahuannya
tidak bertambah maka dapat dikatakan bahwa oramgeket belum
melakukan kegiatan belajar secara sempurna.

b. Prinsip-prinsip belajar

Di dalam proses belajar mengajar, seorang gururdaialaksanakan
tugasnya perlu memperhatikan beberapa prinsip uderik
1) Apapun yang dipelajari peserta didik, dialah yaaguk belajar, bukan

orang lain sehingga peserta didik dapat aktif thraaya.

® Trianto, Mendesain model Pembelajaran Inovatif-Progresif:nkep, Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pdikdn (KTSP),(Jakarta: Kencana, 2010),
him. 16.



2) Setiap peserta didik belajar sesuai dengan tingkatimpuannya.

3) Peserta didik akan dapat belajar dengan baik jikadapat penguatan
langsung pada setiap langkah yang dilakukan sefaioss belajar.

4) Motivasi belajar akan lebih meningkat jika peselidik diberi tanggung
jawab dan kepercayaan penuh atas belajdrmnya.

Dengan adanya prinsip-prinsip belajar di atas, a&pr guru
diharapkan mampu menempatkan diri dalam pembefajarBalam
menyampaikan materi sebaiknya guru menyesuaikagatekarakteristik
peserta didiknya serta kemampuan yang dimiliki ak@mampuan seorang
guru dalam memodifikasi pembelajaran juga pentimgngan tidak
memaksakan kehendak diiringi pemberian tanggungabawang sesuai
kepada anak dan kesiapan guru dalam memberikanifgerb belajar

memungkinkan peserta didik lebih aktif dalam kemiabelajar mengajar.

2. Teori belajar
Adapun beberapa teori yang mendukung metode pejatzianside-
outside circledalam pembelajaran Matematika, yaitu:
a. Teori Belajar Piaget
Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk iokdikidu
dengan melakukan interaksi dengan lingkungan. Denpgangalaman-
pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan berparigterhadap perubahan
perkembangan. Sedangkan proses diskusi maupun engasn dalam
interaksi sosial dapat membantu memperjelas peaniKir
Menurut piaget setiap individu mengalami tingkarkeenbangan
intelektual berikut; sensori motor (0-2 tahun), @erasional (2-7 tahun),
operasional konkret (7-11 tahun) dan operasiorrahdb (11 tahun keata$).

Dalam kaitannya, seorang guru sebaiknya memahdmapém perkembangan

° Baharuddin, Esa Nur Wahyuriieori Belajar dan Pembelajarar{Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), him. 16

1 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kivuktivistik , (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 14.

“Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka cipta, 1999), him. 14.

10



anak didiknya, serta menyesuaikan materi pembalajadan cara
penyampaiannya sesuai tahapan tersebut.

Dalam hubungannya dengan pembelajaran, teori imigae pada
kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitaspdatisipasi peserta didik.
Di sini peserta didik belajar lebih aktif untuk neemukan prinsip-prinsip dan
mendapatkan pengalaman dengan terlibat langsuragndaiencari sumber
informasi. Saat kegiatan belajar itu aktif, pesalidgik melakukan sebagian
besar pekerjaan belajar. Selain itu, memberikarasukelompok supaya
peserta didik mengadakan eksperimen, tanya jawaipumamembandingkan
hasil yang diperolehnya dengan yang lain sehinggalin kerjasama antar
anggota kelompok dalam memecahkan permasalahan ndamperoleh
pengetahuan baru.

b. Teori Belajar Vigotsky

Menurut Vigotsky, pembelajaran terjadi saat anakelja dalam
zona perkembangan proksimatofe of proximal developméntZona
perkembangan proksimal adalah jarak antara tingkatkembangan
sesungguhnya (kemampuan pemecahan masalah secadirimdengan
tingkat perkembangan potensial (kemampuan pemeaalaalah di bawah
bimbingan orang dewasa melalui kerjasama dengaartesgbaya yang lebih
mampu)‘? Oleh karena itu tingkat perkembangan potensiahtidpakukan
melalui metode pembelajaramside-outside circle karena metode ini
mendorong terjadinya proses interaksi peserta diddn memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi pemgalamaupun
pengetahuan yang dimiliki.

c. Teori belajar konstruktivisme

Teori konstruktivisme lebih menekankan pada prasesk belajar,
teori ini menyatakan bahwa "peserta didik harus enerkan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengeceg@rinési baru dengan

aturan-aturan lama dan merevisinya apabila atumanasa itu tidak lagi

12 1sjono, Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasamritaikasi Antar Peserta
Didik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.56.
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sesuai® Oleh karena itu, pada proses belajar mengajar ttkitizisme

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Menghargai dan menerima eksplorasi dan pengetamain

2) Memperhatikan masalah maupun ide yang muncul daak aserta
menggunakannya dalam merancang pembelajaran.

3) Memberikan ruang bagi anak untuk memperoleh pehgatabaru.

4) Memberikan rangsangan untuk anak agar berdiskusgase sesama
temannya maupun guru.

5) Memperhatikan dan memberikan apresiasi terhadapyaasy diperoleh
anak dalam menyelesaikan masalah.

6) Pemahaman yang diperoleh anak bukan hasil yararkéaj gurd:’

Menurut teori ini, satu prinsip yang paling pentidglam proses

belajar mengajar adalah bahwa guru tidak hanyadsekmenyampaikan

pengetahuan kepada peserta didik. Peserta didils lmrperan aktif dalam

membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknydamDanetode

pembelajarannside-outside circlepeserta didik diajak untuk menggali ide-

idenya serta mendiskusikan dan menyampaikan gagagak menemukan

sendiri konsep garis dan sudut. Guru berperan sébpgreka bentuk

pengajaran dan menciptakan iklim yang kondusifasernyediakan peluang

kepada peserta didik untuk membina pengetahuan baru

3. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran berasal dari kata dasar "ajar" yamgtibgetunjuk yang

diberikan kepada seseorang supaya mengerti, dangadapat awalan "pe" dan

akhiran "an" menjadi pembelajaran yang memiliki @roses, cara mengajar,

perbuatan sehingga anak didik mau belajar. Menudainge dan Briggs

mengartikan pembelajaran sebagai suatu sistem yargjuan untuk membantu

BTrianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kwouoktivistik , (Jakarta:

Prestasi Pustaka, 2007), him. 13.

14 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajarddakarta: Kencana,

2009), him. 89.
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proses belajar anak didik, yang berisi rancangagiaken yang disusun
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukursgptbelajar mengaj4r.

Definisi tentang Matematika sendiri belum ada ke&apan, karena
Matematika merupakan disiplin ilmu yang memilikjika yang sangat luas. Dari
uraian para ahli, definisi Matematika dapat didgskkan sebagai berikut:

a. Matematika sebagai struktur yang terorganisasi
Sebagai sebuah struktur, ia terdiri atas kompomengionen, seperti aksioma,
pengertian pangkal dan teorema.

b. Matematika sebagai alébol)

c. Matematika sebagai pola pikir deduktif
Suatu pernyataan dalam matematika dapat diteriroanegannya jika telah
dibuktikan secara umum.

d. Matematika sebagai cara bernaléwe(way of thinking

e. Matematika sebagai bahasa artifisial
Bahasa matematika adalah bahasa simbol yang bedifssial, memiliki arti
jika dikenakan pada suatu konteks.

f. Matematika sebagai seni yang kre&iif.
Dalam bukunya R. Soedjadi, "Matematika adalah p&hgan tentang
penalaran logik dan berhubungan dengan bilantfan".

Jadi pembelajaran Matematika adalah suatu proses ditakukan guru
melalui seperangkat perencanaan yang mendukung didikkmengembangkan
potensi dirinya dalam proses belajar untuk memahmatiematika. Sementara
alasan Matematika diajarkan pada peserta didik mé@ornelius yaitu:

a. Matematika merupakan sarana berpikir yang jelas.

b. Matematika merupakan sarana pemecahan masalalugahidehari-hari.

15 Hamzah B. Uno, Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatan PAIKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Mernilg, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him. 144.

16 Abdul Halim fathaniMatematika Hakikat & Logika(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2009),
him. 23-24.

" R. SoedjadiKiat pendidikan Matematika di Indonesia: Konstatésiadaan Masa Kini
Menuju Harapan Masa DepafDepartemen Pendidikan Nasional: 2000, t.t) Hifn.
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c. Matematika merupakan sarana mengenal pola-pola nigalou generalisasi
pengalaman.
d. Matematika merupakan sarana untuk mengembangkativitas.
e. Matematika merupakan sarana untuk meningkatkan deesia terhadap
perkembangan budayA.
Kemampuan berfikir logis, ide abstrak, kritis, smlibme, kreatif dan
sistematis yang sering digunakan dalam menghadamagsalahan di kehidupan

sehari-hari dapat dimiliki anak melalui belajar eraatika.

4. Hasl belajar
a. Pengertian hasil belajar
Hasil belajar merupakan hal penting dalam pembmiajakarena
dengan hasil belajar dapat diketahui sejauh mag&dt penguasaan maupun
prestasi peserta didik. Selain itu, guru juga dapanhgukur keberhasilan
pengajaran yang telah dilakukan. Hasil belajaradabsil dari proses belajar
yang berupa perubahan tingkah laku atau peningketamampuan mental
peserta didik berupa hasil utama pengajamastr(ictional effedt dan hasil
pengiring Qurturant effect Hasil utama pengajaran yaitu hasil belajar yang
memang direncanakan untuk diwujudkan dalam kurikuldan tujuan
pembelajaran, yang dapat diukur seperti tertuliardangka rapor atau angka
dalam ijazah. Hasil pengiring adalah hasil belgjang didapatkan tetapi
bukan merupakan tujuan yang ingin dicaaiHal itu bisa berupa terapan
pengetahuan dan kemampuan di bidang lain.
Menurut Dimyati dan Mujiono, hasil belajar merupakaasil dari
suatu interaksi tindak mengafdrKarena belajar mengakibatkan perubahan

tingkah laku, maka untuk memudahkan dalam pengukyes S. Bloom

8 Mulyono Abdurrahman,Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajaflakarta: PT
Rineka Cipta, 1999), him. 253

9 purwantoEvaluasi Hasil belajar(Jogjakarta: Pustaka pelajar, 2011), him. 49.
“Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him.3.
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membagi hasil belajar harus mencakup tiga domangnikif, afektif dan
psikomotorik.

Hasil belajar kognitif merupakan hasil belajar padspek
ketrampilan berpikir yang terjadi dalam kawasannisig Terdiri dari enam
tingkatan mulai dari yang paling sederhana sampagykompleks yaitu;
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, isintes evaluasi?*
Adapun hasil belajar afektif berorientasi padadekaktor emosional seperti
minat, perasaan, sikap dan lainnya yang terbagdddam lima tingkatan
meliputi; penerimaan, penanggapan, penilaian, peagsasian dan
karakterisasf? Sementara hasil belajar psikomotorik adalah yang
berhubungan dengan ketrampilan mempraktikkan kongapg telah
dipelajari. Simpson membagi domain psikomotorik jagnenam; persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasaakger kompleks dan
kreativitas®®

Hasil belajar tidak hanya ditunjukkan dengan nilgian atau
perubahan tingkah laku yang dapat dilihat sajeapietmeliputi berbagai
aspek, yaitu pikiran, sikap serta ketrampilan sabagsil dari serangkaian
proses yang terjadi saat belajar.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Karena dalam belajar banyak aspek yang terlibdatdimnya, maka
banyak sekali faktor yang mempengaruhi hasil belajgenurut Muhibbin
Syah dapat digolongkan menjadi tiga macam yaitu:

1) Faktor internal yaitu faktor-faktor dari dalam ividiu

a) Kesiapan jasmani (fisiologis)
Kondisi jasmani yang sehat dapat mempengaruhi kgmam serta
semangat individu dalam menerima pelajaran, misaljlka individu

pusing, maka konsentrasinya akan berkurang saasegrdelajar

ZLW. Gulo,Strategi Belajar-mengajarJakarta: PT. Grasindo, 2008), him. 57.

22 sardiman/nteraksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: CV Rajawali, 1992), him.
25-26.

2 pyrwantoEvaluasi Hasil him. 53.
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mengajar berlangsung sehingga hasil belajarnyaadekijirang optimal.

b) Kesiapan rohani (psikologis)
Yang termasuk aspek psikologis diantaranya; inexley sikap, bakat,
minat dan motivasi. Seseorang akan mendapatkah yzagj lebih jika
dia melakukan suatu hal yang dia tertarik padanya.

2) Faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan di sekitedividu

a) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial meliputi para guru, staf admiasit sekolah,
masyarakat sekitar, tetangga, teman baik sekedas sgpermainan dan
juga keluarga, terutama orang tua. Semuanya dagatberikan dampak
positif maupun negatif terhadap kegiatan belajaeseng. Orang tua
yang diktator, terlalu memaksa dalam belajar meibgdkan anak
menjadi takut dan akhirnya benci untuk belajaruajaru yang selalu
bersikap santun dan mau mendengar pendapat an#nydiddapat
menjadikan anak tersebut menyukai pelajaran.

b) Lingkungan nonsosial
Gedung sekolah, tempat tinggal, alat-alat beldf@ggdaan cuaca dan
waktu belajar termasuk faktor lingkungan nonsosial.

3) Faktor pendekatan belajakgproach to Learning
Yakni jenis upaya belajar peserta didik yang meiliptiategi dan metode
yang digunakan peserta didik untuk melakukan kagigtembelajaran
materi-materi pelajaran agar dapat berlangsung raeedektif dan
efisien?*

Berdasarkan uraian di atas menunjukan bahwa pemilinetode
pembelajaran yang sesuai memiliki peran yang samgaiting untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal. Salah satungdel pembelajaran
inside-outside circleyang membawa peserta didik berpartisipasi akfirda

pembelajaran.

24 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 145.
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5. Metode Pembelajaran Inside-outside Circle

Secara etimologi, metode berasal dari bahasa YuUmnagthodos"yang
terdiri dari dua suku kata yaittmetha" (melalui atau melewati) dathodos"
(jalan atau cara). Jadi metode memiliki arti sug@lan yang dilalui untuk
mencapai tujuafr

Sedangkan menurut Purwadarminta, dalam Sudjanaatean metode
adalah cara yang telah diatur dan terpikir bailkb@&ituk mencapai suatu maksud.
Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upayg gilakukan secara sengaja
dan sistematik oleh pendidik untuk menciptakan keadatau suasana agar
peserta didik dapat melakukan kegiatan bel&jdbalam kegiatan itu akan terjadi
interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu pendigdng melakukan kegiatan
membelajarkan dan peserta didik yang melakukanakagibelajar. Jadi metode
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai cara yhggnakan pendidik untuk
menyajikan informasi atau pengalaman baru, menggatta menampilkan
kemampuan peserta didik dan yang lainflya.

Metode pembelajarainside-Outside Circlg(lingkaran besar-lingkaran
kecil) yang dikembangkan oleh Spencer Kagan ini gagrkan kemampuan
beradaptasi secara cepat dan cermat pada setiapgpasyang berbeda, yaitu
peserta didik saling bertukar informasi pada saabgybersamaan, dengan
pasangan yang berbeda dengan singkat dan tétatetode pembelajaranside-
Outside Circle termasuk dalam pembelajaran kooperatif karena ajari@n
kepada peserta didik ketrampilan bekerjasama damabémsi secara
berkelompok. Metode ini memberikan peluang kepatkk aagar dapat bekerja
sama dalam memahami serta menyelesaikan suatu gaaman. Sebagaimana
firman Allah SWT:

®Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKER&mbelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkd®emarang: RaSAIL media Group, 2009), him. 7.

% sudjana,Metode dan Teknik Pembelajaran PartisipatiBandung: Falah Production,
2001), him. 8.

2" Hamzah B. UnoModel Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Maag yang
Kreatif dan Efektif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 65.

Hasan Fauzi MaufurSejuta Jurus Mengajar Mengasyikka(Bemarang: PT. Sindur
Press, 2009), him. 101.
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“.... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakiegbajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuah dias\ pelanggaran.

dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnyh/Adinat berat siksa-
Nya.” (Al-Maidah/5 : 2§°

Ayat di atas menjadi prinsip dasar dalam menjatijaksama dan saling

membantu kepada siapapun, selama tujuannya adsialikkn.

Langkah-langkah metode pembelajaiaside-Outside Circleyaitu:

. Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil mi@nghadap keluar

b. Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luagkhran pertama,

menghadap kedalam.

. Jika kelas terlalu besar, maka kelas dapat dibagnjadi dua kelompok,
dimana tiap-tiap kelompok terdiri dari dua kelompdikgkaran yang
menghadap keluar dan kedalam. Dengan demikianfaaateggota lingkaran
dalam dan luar saling berpasangan dan berhadajpdiada

. Pada tiap-tiap pasangan yang berhadapan dibers tugauk didiskusikan.
Pasangan ini disebut kelompok pasangan asal.

. Setelah mereka berdiskusi, anggota lingkaran datiieam di tempat,
sementara anggota lingkaran luar bergeser satuatalangkah searah jarum
jam, sehingga terbentuk pasangan-pasangan baru.

Pasangan-pasangan tersebut wajib membagikan irdotmeadasarkan hasil
diskusi dengan pasangan asal.

. Pergeseran dihentikan jika angggota lingkaran daldan luar sebagai

pasangan asal bertemu kembali.

29 SpenarjoAl-Qur'an dan TerjemahnydSemarang: Kumudasmoro Grafindo, 1994), him.
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h. Di akhir, guru dapat memberi ulasan maupun mengeasgahal-hal yang telah
didiskusikan, serta merumuskan kesimpulan bersa@serga didik®
Adapun kelebihan dan kekurangan dari metdugde-outside circle
yaitu:
a. Kelebihan
Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat yensgrnaan.
b. Kekurangan
- Membutuhkan ruang kelas yang besar.
- Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan digaladkan untuk
bergurau.

- Rumit untuk dilakukan.

6. Materi Garisdan Sudut
a. Pengertian sudut
Sudut adalah kumpulan titik yang merupakan gaburmigandua sinar garis

yang memiliki titik pangkal yang bersekdtu
C
Aé .
Gambar 2.1 Sudut
Sudut pada gambar 2.1 dibentuk oleh sinar garisdaB sinar garis AC
dengan titik pangkal A. garis AB dan garis AC disekaki sudut dan titik A

disebut titik sudut. Notasi (simbol) untuk sudutakdh O maka sudut A

dapat ditulis dengah! A,

b. Hubungan sudut-sudut pada dua garis sgajar yang dipotong oleh
sebuah garis
1) Sudut Sehadap

30 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PaikeMog@yakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 98

#ahsanul In'amPengantar Geometri{Bayumedia Publish, 2003, t.t), him. 3.
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Jika sebuah garis k sejajar garis | dan keduarpetatig oleh garis t di
titik A dan B (lihat gambar dibawah). Garis t tdrge disebut garis

transversal, yaitu garis yang memotong dua atah fgris lain.

Al\ Az k

A, k
Bl 87

B4\B3
1

Gambar 2.2 Sudut sehadap

Teorema:
Apabila dua garis sejajar dipotong oleh sebuahsgaaka sudut-sudut
yang sehadap sama besar. Adapun sudut-sudut Viaadegeadalah:

a) Besar(]A; sama dengafl B;

b) Besarl A2 sama dengah! B2

c) Besarll A3 sama dengahl B3

d) Besar(d A, sama dengafl B4
Bukti:
Garis k sejajar dengan garis |. Tarik garis datiidgga tegak lurus garis
| di C. Sehingga AC tegak lurus garis k.

A]_ AZ k

Gambar 2.3 Pembuktian sudut sehadap
Perhatikan garis t.
OA; + 90 + OCAB = 180 (karena sudut pelurus)
OA; =180- 90-11CAB
O0A1=90F - OCAB....covieeeeeeeeeeeee, 1)
Perhatikan segitiga siku-siku ACB
0B, + OCAB + 90 = 180 (jumlah sudut dalam segitiga = £30
B, = 180- 9¢- 1 CAB
O0B1=90 - OCAB ...ooviececeeeeeeeeens 2)
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Terbukti bahwad A;=0B;=90-0 CAB

2) Sudut Berseberangan

a) Sudut dalam berseberangan

t

Al\ AZ k

A, w
Bl B?

B4\B3

Gambar 2.4 Sudut dalam berseberangan
Garis k sejajar garis |, keduanya dipotong olehsgaansversal t. Sudut-
sudut dalam berseberangan adalah:
(1) O AzdenganC B;
(2) O Azdengand B,
Sudut-sudut tersebut dinamakan dalam berseberakgamna terletak
berseberangan terhadap garis transversal dan bdradéayah dalam
garis-garis sejajar.
Teorema:
Apabila dua garis sejajar dipotong oleh sebuahsgaiaka sudut-sudut
dalam berseberangan sama besar.
Bukti:
Untuk membuktikan teorema diatas dapat dengan njgkikan bahwa
jika O Azberseberangan dalam dendaml; makad Az = [0 B;
0 A; = OBj(karena sudut sehadap)
Jika ada sebuah garis yang berpotongan dengan lgarisnaka besar
sudut yang bertolak belakang adalah sama besar;Maka
O0A;= OAs(karena bertolak belakang)
Hal ini berartiC As= OB,

b) Sudut luar berseberangan

A]_\ AZ k
Ay \ A3

Bl B')
B4\B3
t
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Gambar 2.5 Sudut luar berseberangan

Garis k sejajar garis |, keduanya dipotong olehsgaansversal t. Sudut-
sudut luar berseberangan adalah:
(1) OA;dengand] B;
(2) O Az2dengan B,
Sudut-sudut tersebut dinamakan luar berseberangaman terletak
berseberangan terhadap garis transversal dan bdiradlayah luar garis-
garis sejajar.
Teorema:
Apabila dua garis sejajar dipotong oleh sebuahsgamaka sudut-sudut
luar berseberangan sama besar.
Bukti:
Untuk membuktikan teorema diatas dapat dengan njgkikan bahwa
jika O Ajberseberangan luar dengarB; maka
O0A;=0Bg3
0A; = OBj(karena sudut sehadap)
Jika ada sebuah garis yang berpotongan dengan lgarisnaka besar
sudut yang bertolak belakang adalah sama besar.
[0 By - OBz (karena bertolak belakang). Hal ini berdrntA; - [0 B3

3) Sudut Sepihak

a) Sudut dalam sepihak

Al\ A2 k
Ay \ Az

Bl 87

B4\B3
t

Gambar 2.6 Sudut dalam sepihak
Garis k sejajar garis |, keduanya dipotong olehsg@mansversal t. Sudut-
sudut dalam sepihaknya adalah:
(1) O AzdenganC B,
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(2) OA4sdengand B,
Sudut-sudut tersebut dinamakan dalam sepihak k&edaanya sepihak
terhadap garis transversal dan berada di wilay&mdgaris-garis sejajar.
Teorema:
Apabila dua garis sejajar dipotong oleh sebuahsgaraka sudut-sudut
dalam sepihak sama dengan 180
Bukti:
Untuk membuktikan teorema diatas dapat dengan npekikan bahwa
jika O Azdanl B, sudut dalam sepihak, makaAs;+ 0B, = 18(9,
0 A3 - OBs(karena sudut sehadap)
0Bs. OB, = 18F(karena sudut pelurus)
Hal ini berartid A3+ 0 B,= 18¢
b) Sudut luar sepihak

t

Al\ A2 k

A, k
Bl Bz

B4\B3

Gambar 2.7 Sudut luar sepihak
Garis k sejajar garis |, keduanya dipotong olehsgaansversal t. Sudut-
sudut luar sepihaknya adalah:
a) [OAj;denganlBy
b) 0O A,denganlB;
Sudut-sudut tersebut dinamakan luar sepihak kakedaianya sepihak
terhadap garis transversal dan berada di wilayahdaris-garis sejajar.
Teorema:
Apabila dua garis sejajar dipotong oleh sebualsgagka sudut-sudut luar
sepihak sama dengan £80
Bukti:
Untuk membuktikan teorema diatas dapat dengan npgkkan bahwa
jika O A;dan0 B,sudut luar sepihak, makaA; + 0 B,= 180
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OA; - OB;(karena sudut sehadap)

0 B; + O Bs= 18F(karena sudut pelurus)

Hal ini berartid] A, + 0 B4 = 180

Contoh soal; Tentukan nilaidany pada gambar dibawah ini

»
»

120

(3y — 45§/ (2x - 30f >

Gambar 2.8 dua garis sejajar yang dipotong olebhadebaris
Pembahasan:
120 + (2x — 30 = 180 (sudut dalam sepihak)
& 20 +120-30 =180
& 20+ 90 = 180
= 2°=180- of
& x°= 9700 = 45
(3y — 48) + (2x— 30§ = 180 (sudut pelurus)
& 3y —48) + (2- 45°- 30) = 180
& (3y —4%8) + (90 — 30§ = 180
o 3y -—45) + 60 =180
& 3y + 18 =18¢
& 3y =180 -1%
& 3y =168

oYy === 55’

Untuk dapat menyelesaikan soal di atas, maka pes@ik harus
paham betul konsep dasar garis dan sudut. Kareneekeeharus
menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang dipeseleelumnya
dengan permasalahan yang harus diselesaikan. Umtekdapatkan
pemahaman konsep tidak cukup dengan hanya menyanpanateri
lewat ceramah dan contoh-contoh tanpa melibatkaerfze didik aktif

dalam memperoleh konsep tersebut. Jika pesertak dighnya
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mendengarkan dan melihat contoh soal akan mendkibamereka
cenderung meniru langkah-langkah penyelesaianmystmemperhatikan
bagaimana bisa didapatkan hasil yang demikian. agpgika soal yang
diberikan sedikit dimodifikasi, hal itu akan meniofkan anak bingung
dalam mencari penyelesaiannya karena berbeda detcgatoh yang
diberikan.

. Penerapan Metode pembelajaran Inside-Outside Circle pada materi Garis
dan Sudut

Adapun penerapan metothside-outside circlgpada pembelajaran adalah:
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan metodebglajaran yang
akan digunakan.

Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan nfatbringan antar
sudut yang telah dipelajari sebelumnya.

Karena KD: Memahami sifat-sifat sudut yang terbknjika dua garis
berpotongan atau dua garis sejajar berpotonganadegagris lain terdapat
lima sub. bahasan dan terdapat peserta didik 3Ramgaru membagi kelas
menjadi tiga kelompok besar. Dimana masing-maseigrkpok membentuk
lingkaran dalam dan luar.

Guru memberikan tugas yang berbeda pada tiap-tagangan untuk
didiskusikan.

Setiap pasangan dipersilahkan menggunakan semuzesleajar yang ada
baik buku, handout, LKS dan yang lainnya untuk dagan dalam diskusi,
sementara guru memberikan bimbingan seperlunya.

Setelah diskusi setiap pasangan selesai, anggwkatan dalam diam di
tempat, sementara anggota lingkaran luar bergeser langkah sehingga
mendapat pasangan baru.

Setiap pasangan baru saling bertukar informasihdesil diskusi sebelumnya,
hal itu berlanjut sampai masing-masing pasanganb&énpada pasangan

awal.
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i.  Di akhir, peserta didik dipandu guru membuat kesilaip

j. Peserta didik diberikan evaluasi akhir.

8. Penerapan Metode Pembelajaran Inside-Outside Circle dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Garisdan Sudut

Dalam proses belajar mengajar banyak sekali ha) yanit memberikan
andil bagi keberhasilan suatu pembelajaran. Gurupagan salah satu faktor
penentu dimana guru sebaiknya mampu berinterakgjaseanak didiknya dengan
memberikan motivasi, menciptakan situasi yang miemdy materi yang
disajikan, membantu dan mengarahkan anak didikggamengembangkan bakat
serta minatnya dan yang terpenting adalah memhassria didik aktif dan mau
belajar.

Jika dalam pembelajaran di kelas guru hanya mengigam bentuk
ceramah yang berarti peserta didik hanya mendengzka peserta didik hanya
mengingat 20% dari apa yang didengarnya. Sebaljkjiya guru mengemas
pembelajaran dengan peserta didik mengerjakan -tugas kelompok dan
melaporkan hasilnya, maka peserta didik akan meagisampai 90% dari apa
yang dikerjakan (secara kelompok) dan dikatakamafdabentuk laporan lisan
atau tulisany?

Untuk melakukan hal itu, seorang guru hendaknyaguasai berbagai
macam metode pembelajaran serta mampu mengapékadddam proses belajar
mengajar. Dilain sisi, dunia pengajaran yang tenengalami perubahan dan
perkembangan menuntut adanya peningkatan terhadalitak pembelajaran.
Konsekuensinya, para guru harus melakukan inovasir dercipta proses
pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan.

Untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal matakalidik harus
aktif. Karena dengan belajar aktif anak didik akaenggunakan pikiran mereka
dalam mencari ide, mempelajari gagasan, memecgiea@onalan dan menerapkan

apa yang telah dipelajari. Pembelajaran dengan gugradkan metodenside-

%2 Masnur muslichKTSP Pembelajaran Berbasis kompetensi dan Kontekstiakarta:
Bumi Aksara, 2008), him. 75-76.
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outside circlemenjadikan peserta didik terlibat dalam aktififgsmbelajaran,
karena metode ini memberikan kesempatan bagi amékk umengeksplorasi
gagasan mereka dengan mendiskusikan permasalahgrdieerikan serta saling

berbagi pengetahuan yang telah dimiliki.

C. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hipotasig diajukan dalam
penelitian ini adalah metode pembelajahaside-Outside Circleefektif terhadap
hasil belajar peserta didik materi pokok garis sladut kelas VIl MTs Al-Ma’arif
Gembong tahun pelajaran 2011/ 2012.
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